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KATA PENGANTAR 

Di tengah gempuran perubahan dunia yang ditandai dengan pelbagai 

perkembangan di berbagai bidang kehidupan, masyarakat Nusa Tenggara Timur 

umumnya dan Manggarai khususnya tetap menjaga dan melestarikan ritual 

keagamaan tradisional yang terkandung dalam kebudayaan mereka. Tampaknya 

kehadiran dan keberadaan agama-agama besar yang telah diakui dan dilegitimasi 

secara bersama tidak meredupkan semangat dan keyakinan mereka untuk tetap 

mempraktikkan dan melegitimasi nilai dan makna yang terkandung dalam ritual 

keagamaan tradisional tersebut. Dalam konteks ini, muncul suatu dugaan bahwa 

masyarakat Nusa Tenggara Timur umumnya dan Manggarai khususnya telah 

terjerembab dalam praktik dualisme. Di satu sisi, mereka telah mengakui, 

menerima dan bahkan memeluk agama-agama besar seperti Katolik, Islam, 

Protestan, Budha, Hindu dan Konghucu di dalam keberlangsungan hidup mereka. 

Akan tetapi, di sisi lain mereka tidak melepaskan dan meninggalkan warisan 

tradisi leluhur yang sudah dihidupi dan dihayati sejak lama jauh sebelum agama-

agama tersebut hadir. Hal ini menunjukkan bahwa sistem nilai dan makna yang 

ditawarkan oleh agama-agama besar-baru tersebut barangkali belum mampu 

diterima secara utuh oleh masyarakat yang sudah berakar dalam praktik ritual 

keagamaan tradisional mereka. Oleh karena itu, praktik ritual keagamaan 

tradisional tersebut kenyataannya masih memainkan peranan penting dalam 

kehidupan masyarakat di Nusa Tenggara Timur, dan salah satunya ialah 

masyarakat di desa Watu Rambung.  

Desa Watu Rambung merupakan sebuah desa yang berada di wilayah 

kecamatan Lembor Selatan, Manggarai Barat. Sampai saat ini, masyarakat Watu 

Rambung masih memelihara, menjaga dan melestarikan adat istiadat dan 

kebudayaan yang diwariskan nenek moyang mereka. Pemeliharaan dan 

pelestarian kebudayaan tersebut bertolak dari legitimasi nilai dan makna yang 

masih memainkan peranan penting dalam keberlangsungan hidup dan eksistensi 

mereka. Salah satu warisan kebudayaan yang hingga saat ini masih dipelihara dan 

dipraktikan ialah ritus keti le manuk miteng. Sebagai suatu warisan nenek 

moyang, ritus keti le manuk miteng merupakan aktualisasi dari suatu kenyataan 
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bahwa hidup dan eksistensi mereka senantiasa berada dalam benturan dengan 

aneka situasi chaos dan problem eksistensial. Mereka menyadari bahwa tatanan 

dunia sosial dengan berbagai macam instrumen di dalamnya (aturan, hukum adat, 

etos dan pandangan hidup) yang menjamin tata tertib dan keteraturan 

keberlangsungan hidup mereka senantiasa rentan terhadap aneka distorsi sosial 

yang menjerumuskan mereka dalam kekacauan dan disintegrasi. Dalam situasi 

demikian, masyarakat Watu Rambung berusaha mengatasi semua kekacauan dan 

disintegrasi dalam tatanan dunia sosial demi menciptakan kembali suatu 

ketertiban dan keteraturan di dalam kehidupan bermasyarakat.  

Berangkat dari uraian tersebut, dalam tesis ini penulis membuat suatu studi 

perbandingan makna antara ritus keti le manuk miteng dengan ritus korban 

pendamaian dalam Kitab Imamat 16:1-34. Dalam studi perbandingan ini, penulis 

berusaha menguraikan makna dari kedua ritus korban tersebut dan kemudian 

membuat suatu kajian analisis perbandingan yang meliputi makna yang dapat 

diselaraskan dan makna yang tidak dapat diselaraskan serta menemukan titik temu 

makna dari keduanya. Dari kajian analisis perbandingan tersebut selanjutnya 

penulis berusaha menguraikan poin-poin implikasinya bagi karya pastoral Gereja 

sekarang ini.  

Penulisan tesis ini tentunya tidak terlepas dari sumbangsih beberapa pihak 

yang dengan setia membantu penulis. Untuk itu, penulis hendak mengucapkan 

terima kasih kepada semua pihak yang telah mendorong dan membantu penulis 

dalam usaha penyelesaian tesis ini. Penulis menyampaikan terima kasih kepada 

Romo Dr. Mathias Daven dan Pater Servinus Haryanto Nahak, S. Fil., M. Th., 

Lic. yang dengan setia, teliti dan dalam diskursus ilmiah yang mendalam telah 

membimbing dan menghadirkan inspirasi berharga bagi penulis dalam 

menyelesaikan tesis ini. Ada banyak hal dalam tesis ini yang belum sempurna 

tetapi berkat bimbingan mereka tesis ini dapat terangkum dan tersaji dengan baik. 

Terima kasih yang sama juga penulis sampaikan kepada Pater Dr. Puplius 

Meinrad Buru yang telah dengan teliti dan sabar menguji keseluruhan isi dan 

metodologi dalam tesis ini. Dan tentunya tak lupa penulis mengucapkan terima 

kasih kepada Pater Adrianus Y. Mai, S. Fil., B. Theol., B. Min yang telah bersedia 

menjadi moderator dalam pelaksanaan ujian tesis ini. 
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ABSTRAK 

Alfiano Fiaci Jampong, 21.997/21.07.54.0695.R. Perbandingan Makna 

Ritus Keti Le Manuk Miteng Masyarakat Watu Rambung-Manggarai Barat 

dengan Ritus Korban dalam Kitab Imamat 16:1-34 dan Implikasinya bagi Karya 

Pastoral Gereja. Tesis. Program Pascasarjana, Program Studi Ilmu Agama/Teologi 

Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan 

gambaran umum masyarakat Watu Rambung dan ritus keti le manuk miteng yang 

hingga saat ini masih dipraktikkan dan dilegitimasi secara sosial, (2) 

mendeskripsikan dan membuat kajian eksegetis ritus korban pendamaian dalam  

Kitab Imamat 16:1-34, dan (3) menganalisis nilai dan makna perbandingan antara 

ritus keti le manuk miteng dalam masyarakat Watu Rambung dengan ritus korban 

pendamaian dalam Kitab Imamat 16:1-34 dan selanjutnya menemukan pokok-

pokok implikasinya bagi karya pastoral Gereja. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan studi kepustakaan. 

Melalui metode kualitatif penulis berusaha menemukan dan menggali data-data 

terkait gambaran pelaksanaan ritus keti le manuk miteng dalam masyarakat Watu 

Rambung. Untuk memperoleh data-data tersebut penulis menggunakan metode 

wawancara dan FGD yang secara khusus dibuat dengan para tokoh adat, tua adat 

dan masyarakat Watu Rambung. Sementara melalui studi kepustakaan, penulis 

berusaha menemukan kajian literatur mengenai ritus korban di dalam tradisi 

bangsa Israel dan khususnya ritus korban pendamaian dalam Kitab Imamat 16:1-

34. Dengan menggunakan metode ini, penulis pada gilirannya berusaha mengkaji 

dan menganalisis perbandingan makna yang terkandung di dalam ritus keti le 

manuk miteng dalam masyarakat Watu Rambung dengan ritus korban pendamaian 

dalam Kitab Imamat 16:1-34. 

Berdasarkan kajian dan analisis yang mendalam terkait tema tersebut, 

ditemukan beberapa hal pokok berikut. Pertama, persamaan makna antara ritus 

keti le manuk miteng dan ritus korban pendamaian dalam Kitab Imamat 16:1-34 

antara lain; (1) ritus korban sebagai pengalaman akan Yang Ilahi; (2) ritus korban 

sebagai usaha pemeliharaan tatanan dunia sosial; (3) ritus korban sebagai usaha 

mempertahankan eksistensi; (4) ritus korban sebagai usaha menata kembali relasi 

harmonis dengan yang lain; dan (5) ritus korban sebagai media penebusan dan 

rekonsiliasi. Kedua, perbedaan makna antara kedua ritus korban tersebut antara 

lain; (1) konteks historis lahirnya ritus korban tersebut; (2) dimensi pendamaian 

yang terkandung dalam kedua ritus tersebut yakni antara personal, komunal dan 

universal; dan (3) dari segi waktu pelaksanaan: ritus korban tahunan versus ritus 

korban insidental. 

Ketiga, dari beberapa poin perbandingan antara ritus keti le manuk miteng 

dalam masyarakat Watu Rambung dan ritus korban pendamaian dalam Kitab 

Imamat 16:1-34, ditemukan tiga hal pokok berikut sebagai wujud implikasi bagi 

karya pastoral Gereja, yakni; (1) usaha dialog profetis yang mendalam antara 

agama dan kebudayaan; (2) pelaksanaan katekese sebagai sarana pengembangan 

iman umat; dan (3) mengupayakan pewartaan tentang ritus korban melalui kotbah.  

Kata kunci: ritus korban, ritus keti le manuk miteng, Watu Rambung, Kitab 

Imamat, makna, perbandingan makna, karya pastoral. 
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ABSTRACT 

Alfiano Fiaci Jampong. 21.997/21.07.54.0695.R. Comparation of the 

Meaning Keti Le Manuk Miteng Rite of the Watu Rambung-West Manggarai 

Community with the Sacrificial Rite of Leviticus 16:1-34 and Its Implications 

for the Church’s Pastoral Work. Thesis. Postgraduate Program, Chatolic 

Religious Studies/Chatolic Theology Study Program, Ledalero Institute of 

Philosophy and Creative Technology, 2024. 

This research aims to (1) describe and explain the general picture of the 

Watu Rambung community and the keti le manuk miteng rite which is still 

practiced and socially legitimized today, (2) describe and make an exegetical 

study of the rite of atonement sacrifice in the Book of Leviticus 16:1-34, and (3) 

analyze the comparative value and meaning between the keti le manuk miteng rite 

in the Watu Rambung community with the rite of atonement sacrifice in the Book 

of Leviticus 16:1-34 and then find the main implications for the Church’s pastoral 

work.  

This research use qualitative method and literature study. Through 

qualitative method, the author tries to find and explore the data related to the 

description of the implementation of the keti le manuk miteng rite in the Watu 

Rambung community. To obtain these data, the author used an interview and FGD 

methods specifically conducted with traditional leaders, traditional elders, and the 

people of the Watu Rambung. Meanwhile, through literature study, the author 

tries to find literature studies regarding sacrificial rites in the traditions of the 

Israelites especially the atoning sacrifice rites in Book of Leviticus 16:1-34. By 

using this method, the author tries to examine and analyze the comparative 

meaning contained in the keti le manuk miteng rite in the Watu Rambung 

community with the atonement sacrifice rite in the Book of Leviticus 16:1-34. 

The following main points were found based on an in-depth study and 

analysis regarding this theme. First, there are similarities in meaning between the 

rite of keti le manuk miteng and the rite of atonement sacrifice in the Book of 

Leviticus 16:1-34 includes; (1) sacrificial rites as an experience of the Divine; (2) 

sacrificial rites as an effort to maintain the social world order; (3) sacrificial rites 

as an effort to maintain existence; (4) sacrificial rites as an effort to reorganize 

harmonious relations with others; and (5) sacrificial rites as a medium of 

redemption and reconciliation. Second, the differences in meaning between the 

two sacrificial rites includes; (1) the historical context of the origin of the 

sacrificial rite; (2) the dimentions of reconciliation contained in the two rites, 

namely between personal, communal, and universal; and (3) in terms of 

implementation time: annual sacrificial rites versus incidental sacrificial rites. 

Third, from several points of comparison between the keti le manuk miteng 

rite in the Watu Rambung community and the atonement sacrifice rite in the Book 

of Leviticus 16:1-34, the following three main things were found as implications 

for the Church’s pastoral work, namely; (1) the efforts for an in-depth prophetic 

dialogue between religion and culture; (2) implementation of catechesis as a 

means of developing the faith of the people; and (3) seeking of preach the 

sacrificial rites through sermons. 

Keywords: sacrificial rite, rite of keti le manuk miteng, Watu Rambung, 

Leviticus, meaning, comparison of meaning, pastoral works. 
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